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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling unik di dunia. Sifiglividualitas manusia
memunculkan perbedaan karakter antara satu deraganlginnya. Tidak hanya
seseorang yang lahir dari rahim yang berbeda, neanang terlahir sebagai
kembar identik pun masih dapat dibedakan melalt-sifat non-fisik yang
dibawanya. Keragaman atas keunikan yang dimiliknumsa tersebut menjadi
dasar bagi perlunya optimalisasi potensi persosethingga terarah pada jalur
yang benar, normatif, sesuai dengan kondisi lingknn masyarakat tempat
dirinya berada.

Kajian terhadap keunikan manusia mendorong munaulpgndidikan
dalam arti luas yang diarahkan untuk memfasiliiagibuh-kembangnya karakter-
karakter unik yang positif secara optimal. Dalarti sempit, pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah seyogianya menyediakemgr bagi keunikan
individu (siswa) untuk berkembang optimal sehingganpu menumbuhkan rasa
percaya diri tidak saja atas penilaiannya secdvgektif, tapi juga secara objektif
berdasarkan perspektif lingkungan masyarakat sek#a

Rasa percaya diri yang positif didorong oleh kondidah rasa
penghargaan terhadap diri, baik melalui pandangasopal maupun pandangan
lingkungan terhadap diri individu yang bersangkut@alam hal iniself esteem

menunjukkan peran yang signifikan dalam optimalislsunikan individu.



Keunikan individu, atau siswa dalam konteks perkdidj dapat didorong dengan
cara meningkatkaself esteem yang bersangkutan. Tidak mungkin seseorang akan
tumbuh dengan segala keunikannya, bila dirinyaktigrcaya diri atau bahkan
dianggap tidak berharga oleh lingkungannya. Apakdndisi demikian terjadi
maka yang muncul adalah perasaan rendah diri akenal dengan istilah
“minder” di kalangan siswa.

"Apalah arti sebuakelf esteem?” Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah
jelas, berarti, dan penting sekali dimiliki olehdividu dalam menjalani
kehidupannyaSelf esteem (self-esteem) mengandung pengertian "siapa dan apa
diri saya”. Segala sesuatu yang berhubungan desegmeorang, selalu mendapat
penilaian berdasarkan kriteria dan standar terfestiibut-atribut yang melekat
dalam diri individu akan mendapat masukan dari @rdan dalam proses
berinteraksi. Pada gilirannya, proses ini dapat gugn individu, Yyang
memperlihatkan standar dan nilai diri yang terimddisasi dari masyarakat dan
orang lain (Sriati, 2008).

Saf esteem dalam pembicaraan sehari-hari lebih sering dikaitdengan
situasi tersinggung atau penghargaan terhadameurpun orang lain yang dinilai
melalui perilaku orang yang bersangkutan. Misalaggkapan, “Dia tidak punya
self esteem’, atau ‘Nggak PD (percaya diri).” Ungkapan-ungkapan seperti ini
memang tidak terlalu tepat dalam konteks psikologmun tetap menggambarkan
arti penting dargelf esteem.

Saf esteem itu sendiri mengandung arti suatu hasil penilaiagividu

terhadap dirinya yang diungkapkan dalam sikap—sjkayy dapat bersifat positif



dan negatif. Cara seseorang menilai dirinya akamengaruhi perilaku dalam

kehidupannya sehari—hargelf esteem yang positif akan membangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akanakepuan diri, rasa berguna
serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dania i

Berkaitan dengan masa perkembangan remaja, hadil-badi yang
panjang di berbagai negara menunjukkan bahwa masg@ paling penting dan
menentukan perkembangsasf esteem seseorang adalah pada masa awal remaja.
Pada masa inilah seseorang akan mengenali dan meaggkan seluruh aspek
dalam dirinya, sehingga menentukan kepemilikdih esteem yang positif atau
negatif (Tambunan, 2001).

Seorang remaja atau siswa yang memgéki esteem yang positif, akan
yakin dapat mencapai prestasi yang diharapkan, diaik dirinya maupun oleh
orang lain. Pada gilirannya, keyakinan itu akan wkdrasi siswa tersebut untuk
sungguh-sungguh mencapai yang diinginkan. Sebaliksgorang siswa yang
memiliki self esteem yang negatif akan cenderung merasa bahwa diriiolgd t
mampu dan tidak berharga. Di samping itu, siswaydeself esteem yang negatif
cenderung untuk tidak berani mencari tantangarateyain baru dalam hidupnya,
lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikelgagan baik serta
menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntw@nderung tidak merasa
yakin akan pemikiran-pemikiran serta perasaan gamgikinya, cenderung takut
menghadapi respon dari orang lain, tidak mampu nrerkomunikasi yang baik

dan cenderung merasa hidupnya tidak bahagia.



Pada siswa yang memilikelf esteem negatif inilah sering muncul perilaku
negatif. Berawal dari perasaan tidak mampu dan dogay mereka
mengkompensasikannya dengan tindakan lain yancalsetdh membuat dia
lebih berharga. Misalnya, dengan mencari pengakiz@nperhatian dari teman-
temannya. Berawal dari hal tersebut kemudian mupenyalahgunaan obat atau
tawuran misalnya, yang dilakukan demi mendapatkaangakuan dari
lingkungannya. Kendatipun demikian, tidak semua rensasself esteem negatif
menyebabkan perilaku negatif. Ada juga yang menygurasaan rendah diri
kemudian mengkompensasikannya melalui prestasmdalatu bidang tertentu.
Dalam hal ini, prestasi apapun yang dicapai, akamimgkatkanself esteem
seseorang.

Gejala-gejala siswa yang menunjukkan kecenderusgfiesteem negatif
juga ditemukan di SMPN 43 Bandung. Berdasarkanl| ledsservasi terhadap
perilaku siswa dan wawancara dengan guru bimbikigankonseling, para siswa
tampak kurang memilikself esteem dengan menunjukkan rasa percaya diri yang
rendah, serta kurang dapat beradaptasi dengarutiggk. Di samping itu, masih
ada pula siswa yang menarik diri dari pergaulargderteman-temannya karena
merasa minder, atau merasa pesimis dengan masa yppakan dihadapinya.

Semua gejala yang ditunjukkan siswa tersebut teakan dapat
menghambat tujuan pendidikan yang telah dicananglain di tingkat nasional
maupun di tingkat satuan sekolah. Dalam hal inngsuk pula tujuan-tujuan
pendidikan yang didistribusikan ke dalam pelayabanbingan dan konseling

(BK) di sekolah. Isi bagi pencapaian tujuan BK yatignaksud adalah Standar



Kompetensi Kemandirian siswa. Disebutkan bahwa nadalamasalah

pengembangan diri, peserta didik khususnya sisw® 8Marapkan mampu: 1)
mempelajari keunikan diri dalam konteks kehidupasiad (pengenalan); 2)
menerima keunikan diri dengan segala kelebihan dakurangannya

(akomodasi); dan 3) menampilkan keunikan diri secéarmonis dalam
keragaman. Di samping itu, dikaitkan dengan kesadgender, siswa SMP pun
diharapkan mampu berkolaborasi secara harmonis adem@n jenis dalam

keragaman peran.

Rambu-rambu Penyelenggaraan Layanan BK di Jaludiéi&an Formal
(2007) secara khusus mencantumksatf-esteem (self esteem) pada urutan
pertama sebagai materi yang baku dalam pelayanasar,dasehingga
keberadaannya "wajib” ada sebab menjadi dasar paraa Standar Kompetensi
Kemandirian siswa.

Pada kenyataannya, pentingnyself esteem sebagai bagian dari
kepribadian individu dalam menjalani kehidupan yaserara eksplisit dijabarkan
dalam buku Rambu-rambu Penyelenggaran Layanan BKallir Pendidikan
Formal belum menjadi perhatian konselor di sekaskknlah termasuk di SMPN
43 Bandung. Secara spesifik, program-program biganndan konseling yang
selama ini dijalankan di SMPN 43 Bandung lebih @knylilakukan untuk
merespon permasalahan siswa namun belum secaraskliencang untuk
membantu meningkatkaself esteem siswa.

Dalam konteks bimbingan dan konseling, peningkatiihesteem siswa

termasuk ke dalam bidang bimbingan pribadi-so§ledgram yang dimaksudkan



untuk meningkatkaeelf esteem siswa perlu dibuat secara terencana dan sistematis
berdasarkan kondisi objektifself esteem siswa di sekolah. Atas dasar
permasalahan yang telah diungkapkan di atas maka gi@embangkan sebuah

"Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk MeningkatiSalf esteem Siswa”

B. Batasan dan Rumusan Masalah Penelitian
1. Batasan Masalah Penelitian

Uraian latar belakang masalah yang telah diungkagkhelumnya secara
aktual membatasi penelitian ini pada pengembangagrgm bimbingan pribadi-
sosial untuk meningkatkaself esteem siswa. Secara kontekstual siswa yang
dimaksud adalah siswa SMPN 43 Bandung baik lakiHa&upun perempuan,
khususnya kelas ViIil.

Secara konseptual, penelitian ini dibatasi padag@®bangan program
bimbingan bidang pribadi-sosial yang didasarkaragadkuPenataan Pendidikan
Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur
Pendidikan Formal yang dikeluarkan oleh Depdiknas 2007, khususnyda pa
bagian Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur
Pendidikan Formal.

Adapun konsepef esteem yang menjadi dasar pengembangan program,
dirujuk secara teoretik dari hasil kajian Bush (IP%entangself esteem (self-
esteem) yang telah teruji lengkap baik dari sisi konsdgnstruk, maupun

pengukurannya.



2. Rumusan Masalah Penelitian
Hasil akhir penelitian adalah sebuah program bigdrinbidang pribadi-
sosial untuk meningkatkeself esteem siswa SMPN 43 Bandung, khususnya siswa
kelas VIII. Program dikembangkan berdasarkan gaambabjektif yang diperoleh
dari pengumpulan data sampel secara langsung &ekajiin teoretik yang
mendalam tentangglf esteem remaja dari berbagai sumber yang relevan. Dengan
demikian permasalahan utama dalam penelitian ialahd’Bagaimana rumusan
program bimbingan pribadi-sosial yang dapat meratigin self esteem siswa
SMP khususnya kelas VIII?” Guna menjawab permasalahtersebut,
dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebaghut.
a. Bagaimana profilself esteem siswa kelas VIII SMPN 43 Bandung Tahun
Ajaran 2010/20117
b. Bagaimana gambaran kegiatan layanan bimbingandndasial yang telah
dilaksanakan di SMPN 43 Bandung khususnya bagi ggebgnganself
esteem siswa?
c. Bagaimana rumusan program bimbingan pribadi-sasitdk meningkatkan

self esteem siswa kelas VIII SMPN 43 Bandung Tahun Ajaran 200017

C. Tujuan Penélitian
Penelitian secara umum bertujuan memperoleh rumugergram
bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkst esteem siswa kelas VIII SMPN

43 Bandung. Secara lebih rinci tujuan yang ingoagai meliputi hal-hal berikut.



1. Memperoleh gambaran mengenai praélf esteem siswa kelas VIII SMPN
43 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Memperoleh gambaran empirik mengenai kegiatan neryabimbingan
pribadi-sosial yang telah dilaksanakan di SMPN 4Bding khususnya bagi
pengembangaself esteem siswa.

3. Menghasilkan rumusan program bimbingan pribadiasosuntuk
meningkatkarself esteem siswa kelas VIII SMPN 43 Bandung Tahun Ajaran

2009/2010.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bgaeraanfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkadapat menambah khazanah ilmu psikologi remaja
dan ilmu bimbingan dan konseling, khususnya beakattengan kajian teoretik-
konseptual tentangglf esteem pada remaja dan pengembangan intervensi perilaku
melalui program bimbingan bidang sosial-pribadiuknneningkatkarself esteem
siswa SMP.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dasarnya memiliki dua prodyaitu: (1) program
bimbingan bidang sosial-pribadi untuk meningkatiati esteem siswa; dan (2)

data deskriptif tentang kondisi objekiElf esteem siswa pada sekolah yang



menjadi tempat penelitian. Diharapkan kedua haldapat menjadi bermanfaat
pada beberapa konteks kepentingan berikut.

Pertama, bagi konselor, program yang dihasilkan dapat rdip@akan
untuk memberikan wawasan, pengertian, pemahaman, pEngembangan
perilaku yang lebih positif pada siswa SMP dalamt&ksself esteem, khususnya
dalam pencapaian kompetensi kemandirian siswa, iya) masalah
pengembangan diri: mempelajari keunikan diri daleanteks kehidupan sosial
(pengenalan), menerima keunikan diri dengan segk#&ebihan dan
kekurangannya (akomodasi), dan menampilkan keundiensecara harmonis
dalam keragaman; serta (2) kesadaran gender: bhbrkalsi secara harmonis
dengan lain jenis dalam keragaman peran.

Kedua, bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapgddikan bahan
pengambilan keputusan bagi kebijakan sekolah, aevait dalam rangka
mengembangkanself esteem positif siswanya melalui pemberian fasilitas,
wewenang dan dukungan yang memadai kepada kordiegmkolahnya, untuk
mengembangkan dan menjalankan program bimbingag gemientasikan pada
kepentingan siswa, dalam hal ini adakshf esteem positif yang dikoneksikan
dengan peningkatan prestasi akademik para siswa.

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya, diharapkan hasil pigae ini
menambah penjelasan deskriptif tentang perkembasgiesteem pada remaja secara
konseptual berbasis datalan dapat dikembangkan lebih mendalam melalui

penelitian lanjutan.
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Asumsi Pendlitian

Beberapa anggapan dasar yang melandasi peneliiataha sebagai

berikut.

1. Pada hakikatnyaself esteem merupakan “penilaian personal’pefsonal

judgement) mengenai perasaan berharga atau berarti yangspdesikan
dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya (Copetls dalam Burns, 1998).
Individu yang memilikiself esteem tinggi menunjukkan perilaku menerima
dirinya apa adanya, percaya diri, puas dengan terdlan kemampuan diri,
sementara individu yang memililself esteem rendah akan menunjukkan
perhargaan buruk terhadap dirinya sehingga tidakmpoamenyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial (Keliat dalam Sariati,&00

Seorang remaja yang memilikelf esteem yang cukup positif akan yakin
dapat mencapai prestasi yang diharapkan dirinyaodamg lain (Tambunan,
2001).

Layanan bimbingan dan konseling khususnya bidamibigan pribadi dan
sosial harus memfasilitasi para siswa agar mensdiiesteem (self-esteem)
dalam rangka mendorong pencapaian prestasi akadgank optimal
(Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur
Pendidikan Formal, 2007).

Jika kegiatan layanan bimbingan dan konseling ihgiriangsung efektif dan
efisien, maka program yang dikembangkan harus didas pada kebutuhan
nyata dan kondisi objektif perkembangan pesertik didartadinata dalam

Juntika & Yusuf, 2001).
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F. M etodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan gabungan kudndisa kualitatif.
Pendekatan kuantitatif secara umum melibatkan kelamalisis data secara
statistik. Dalam penelitian ini pendekatan kuatifitanencakup penormaan
menggunakan skor ideal, standar deviasi, dan kasago persentase. Alat
pengungkap data yang digunakan berupa kuesion&gfang

Adapun pendekatan kualitatif digunakan untuk meatsis secara
mendalam implementasi program dan kegiatan lay&kagang telah dilakukan
di SMPN 43 Bandung, khususnya untuk meningkatetinesteem siswa. Teknik
pengumpulan data pada pendekatan kualitatif meradgum wawancara,

observasi, dan studi dokumentasi.

2. M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskmaifgembangan
(Sevilla, et. al., 1993: 81-84)Metode deskriptif digunakan karena penelitian ini
berusaha mendeskripsikan atau  menjelaskan kootigktif peristiwva dan
kejadian yang ada pada masa sekarang. Kondisidiaraksud adalakelf esteem
siswa kelas VIII SMPN 43 Bandung. Metode yang sifat pengembangan
digunakan dengan pertimbangan pada akhirnya deskygng diperoleh dari
pengambilan data lapangan tentasdlf esteem siswa merupakan dasar bagi

pengembangan program bimbingan pribadi-sosial daiangka meningkatkan
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self esteem siswa ke arah yang lebih positif, terutama hubonga dengan

optimalisasi prestasi akademik siswa.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh siswa SMPN 43 Bandungngg@n sampelnya
adalah siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampeinggunakarstratified-
random sampling (Sevilla, et. al., 2003) dengan cara mengambil 50% dari

masing-masing kelas VIII yang terdapat di SMPN &Bding.



